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Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega 

dengan tujuan mengetahui apakah penerapan akuntansi pada Koperasi 

Perdagangan dan Jasa Prima Umega sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi berterima umum. 

Data penelitian yang dipergunakan yakni data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan wawancara 

kepada pengurus koperasi mengenai penyususnan laporan keuangan koperasi. 

Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur, dokumen, 

laporan yang berkaitan dengan penelitian.Teknik pengumpulan data yang 

dipergunakan yakni, wawancara langsung dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan di Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega menunjukkan bahwa koperasi tidak melakukan penyisihan piutang tak 

tertagih, koperasi masih mencantumkan bangunan kantin yang telah habis masa 

manfaatnya dengan nilai nol, dan tidak menjelaskan pembentukan donasi dan 

titipan. Penerapan akuntansi pada  Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega 

masih belum sesuai pada prinsip-prinsip akuntansi berterima umum.  

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, SAK ETAP, Koperasi. 

ABSTRAK 



ii 

ABSTRACT 

This research was conducted at the Prima Umega Trade and Services 

Cooperative with the aim of knowing whether the accounting application at the 

Prima Umega Trade and Services Cooperative was in accordance with generally 

accepted accounting principles. 

The research data used are primary data and secondary data. Primary 

data is data obtained by conducting interviews with cooperative management 

regarding the preparation of cooperative financial statements. While secondary 

data is data obtained from literature, documents, reports related to research. The 

data collection techniques used are direct interviews and documentation. While 

the data analysis technique used a qualitative descriptive method. 

The results of research conducted at the Prima Umega Trade and Services 

Cooperative show that the cooperative does not provide allowance for bad debts, 

the cooperative still lists the canteen building whose useful life has expired with a 

value of zero, and does not explain the formation of donations and deposits. The 

application of accounting in the Prima Umega Trade and Services Cooperative is 

still not in accordance with generally accepted accounting principles. 

Keywords: Accounting Application, SAK ETAP, Cooperative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akuntansi merupakan suatu kegiatan yang dikembangkan untuk 

membantu individu atau organisasi dalam memantau transaksi ekonominya. 

Akuntansi menyediakan informasi mengenai transaksi yang berkaitan dengan 

ekonomi. Informasi yang disediakan akuntansi akan sangat berpengaruh terhadap 

keputusan dan kesuksesan individu maupun perusahaan/organisasi.   

Keputusan-keputusan yang tepat dan baik yang diambil oleh individu dan 

perusahaan/organisasi merupakan hal yang sangat mendasar bagi pencapaian 

suatu individu maupun organisasi. Dalam mengambil keputusan seperti itu, 

individu dan perusahaan/organisasi harus mempunyai informasi yang dapat 

diandalkan dan dapat dipertanggung jawabkan yang diperoleh dari sistem 

akuntansi. 

Akuntansi telah berkembang dengan pesat dan searah dengan tuntutan 

kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat. Karena, bidang ekonomi dan sosial 

masyarakat telah semakin kompleks, akuntansi telah mengembangkan konsep dan 

teknik baru untuk menyesuiakan kebutuhan terhadap informasi-informasi terkait 

keuangan yang kian meningkat. Tanpa adanya informasi terbaru terhadap 

keuangan, banyak pembangunan ekonomi yang rumit dan program sosisal terkait 

ekonomi tidak dapat terlaksana. 

Perkembangan akuntansi dapat terlihat pada koperasi, akuntansi koperasi 

merupakan suatu sistem pencatatan yang sistematis terhadap proses akuntansi 
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Koperasi yang transparan dan bertanggungjawab sesuai dengan nilai, 

norma, dan prinsip akuntansi dan koperasi. koperasi yang badan hukum 

kegiatannya dilandaskan pada asas kekeluargaan sesuai Undang-Undang 25 tahun 

1992 tentang perkoperasian.  

Berdasarkan UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian koperasi 

dikelompokkan menjadi lima jenis yaitu, Koperasi Serba Usaha (KSU), Koperasi 

Jasa, Koperasi Produsen, Koperasi Konsumen, dan Koperasi Simpan Pinjam. Di 

Indonesia jenis Koperasi yang paling diminati adalah Koperasi jenis Simpan 

Pinjam, hal ini dikarenakan Koperasi Simpan Pinjam merupakan salah satu sarana 

bagi masyarakat dalam memenuhi kegiatan ekonomi. 

Koperasi Simpan Pinjam adalah suatu lembaga keuangan yang bukan 

berbentuk bank dan dalam kegiatan usahanya menyediakan jasa penyimpanan dan 

pinjaman untuk anggotanya dengan bunga yang serendah-rendahnya. Sebagai 

sebuah lembaga ekonomi, koperasi akan berhubungan dengan berbagai pihak 

yang berhubungan dengan koperasi yang mengetahui kondisi koperasi secara 

benar. Standar yang digunakan adalah standar yang telah disepakati bersama 

yaitu, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah diterbitkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI). Standar akuntansi Simpan Pinjam yang digunakan 

koperasi saat ini adalah SAK ETAP sesuai dengan Peraturan Menteri Koperasi 

dan UMKM Nomor 12/Per/M.KUKM/IX/2015. 

Koperasi menggunakan SAK ETAP dimulai sejak 1 Januari 2011 dalam 

menyusun laporan keuangannya. Menurut SAK ETAP komponen pada laporan 
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keuangan terdiri dari: (1) neraca, (2), laporan laba rugi, (3) laporan perubahan 

ekuitas, (4) laporan arus kas, dan (5) catatan atas laporan keuangan.    

Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega terletak di jalan Teratai no. 

83 A, Pekanbaru, adalah koperasi yang bergerak di bidang usaha, unit simpan 

pinjam dan unit usaha dagang. Dalam unit simpan pinjam, koperasi memberikan 

pinjaman kepada anggotanya dengan jangka waktu 24 bulan. Sedangkan dalam 

unit usaha dagang, Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega melakukan 

pengadaan buku-buku kelengkapan organisasi koperasi. 

Dasar pencatatan yang digunakan oleh Koperasi Perdagangan dan Jasa 

Prima Umega adalah accrual basis yaitu transaksi diakui saat terjadinya transaksi 

tanpa melihat apakah kas sudah diterima atau dibayarakan. 

Proses akuntansi yang terjadi pada Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega diawali dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi setiap harinya. Setiap 

transaksi dicatat kedalam buku kas umum (lampiran 7) yang didalamnya terdapat 

kas masuk dan kas keluar. Dalam pembuatan laporan keuangan Koperasi 

Perdagangan dan Jasa Prima Umega telah melakukan pencatatan berdasarkan  

siklus akuntansi yang terdiri dari bukti kas masuk dan kas keluar yang dibukukan 

ke jurnal umum. Setiap transaksi yang terjadi di jurnal umum diposting kedalam 

buku  besar (lampiran 8) dilanjutkan dengan membuat adjustment, yang terdiri 

dari adjustment atau penyusutan aset tetap dan persediaan. Koperasi tidak 

membuat adjustment piutang karena pembayaran piutang melalui pemotongan 

gaji. Selajutnya, saldo yang terdapat pada buku besar disusun ke laporan posisi 

keuangan. Laporan laba rugi, dan perubahan ekuitas. 
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Koperasi mencatat persediaan menggunakan sistem periodik. Metode yang 

digunakan untuk penilaian persedian adalah metode FIFO (First In First Out) 

ialah harga barang yang pertama masuk merupakan harga persediaan/barang 

pertama keluar. 

Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega dalam kegiatannya belum 

membuat pos penyisihan piutang tak tertagih (dana cadangan risiko) (lampiran 1) 

terhadap piutang usaha yang dimilikinya, sehingga pada neraca jumlah piutang 

usaha pada akhir periode disajikan sebebesar nilai kotornya.  

Hal ini disebabkan pengurus koperasi percaya bahwa semua piutang akan 

dapat ditagih. Tapi pada kenyataanya pengurus koperasi mengalami kesulitan 

dalam penagihan piuang, khususnya pada pengawai atau anggota koperasi yang 

dimutasi, pensiun, dan terkena musibah sehingga tidak mampu untuk melakukan 

pembayaran atas piutang dan pengurus juga kesulitan menangih pitung terhadap 

anggota koperasi yang non pengawai di koperasi. 

Seluruh aset tetap dicatat atas dasar perolehannya. Semua aset tetap 

disusutkan berdasarkan umur manfaat ekonomis menggunakan metode garis 

lurus. Umur ekonomis bangunan kantin adalah 5 tahun (lampiran 4). Dalam 

penyajian aset tetap yang masa manfaat ekonomisnya telah habis tapi masih 

menggunakan dalam kegiatan operasional disajikan nilai buku Rp0. Pada neraca 

Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega membentuk donasi sebesar 

Rp65.219.000 pada tahun 2019 (lampiran 1) tetapi, koperasi tidak menjelaskan 

tujuan dari pembentukan donasi tersebut. Pada neraca Koperasi Perdagangan & 

Jasa Prima Umega membuat titipan sebesar Rp22.877.567 pada tahun 2019 
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(lampiran 1) akan tetapi, koperasi tidak menjelaskan tujuan dari pembuatan titipan 

ini.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Koperasi Perdagangan dan Jasa 

Prima Umega di Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

penulis membuat perumusan masalah sebagai berikut Apakah penerapan 

akuntansi pada Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega sudah sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi berlaku umum. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi pada 

Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum. 

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain 

adalah:  

a. Bagi penulis dapat meambah wawasan terkait penerapan akuntansi 

dalam pengukuran, penilaian, dan penyajian laporan keuangan koperasi. 

b. Bagi pengurus koperasi dapat dijadikan sebagai perbandingan dalam 

penyusunan laporan keuangan.  



  6 

 

 
 

c. Sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelian selanjutnya terkaiat 

akuntansi pengkopersian. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada hal ini disusun sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, pembatasan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta sistematika penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori pendukung yang digunakan 

sebagai acuan dalam  penelitian ini.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi desain penelitian, objek penelitian, data penelitian, jenis 

dan sumber data penelitian, cara pengumpulan data, dan teknik 

analisis data.  

BAB IV     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dari koperasi yang        

meliputi sejarah singkat koperasi,sturktur organisasi, laporan 

penacatatan transaksi, penagkuan pendapatan dan beban, 

penayajianneraca, penyajian laporan usaha, penyajian laporan arus 

kas, dan penyajian atas laporan keuangan. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terkait dengan masalah yang 

dibahas.
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Pengertian akuntansi menurut Accounting Principle Board (APB) 

menyebutkan akuntansi adalah suatu aktivitas usaha dengan tujuan untuk 

menyajikan informasi yang bersifat kuantitatif, pada umumnya berukuran 

moneter, mengenai badan usaha yang dimaksud untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan dari beberapa alternatif 

pilihan yang ada. Sedangkan pengertian akuntansi menurut American Accounting 

Association (AAA) menyatakan, bahwa akuntansi adalah proses 

pengidentifikasian, pengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk 

memungkinkan adanya penilaian-penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas 

bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. 

Rahardjo, dkk (2018:457) menjelaskan bahwa akuntansi adalah teknik 

(techniqe) yang dikembangkan untuk membantu orang atau organisasi dalam 

memonitor transaksi ekonominya. Akuntansi menyediakan informasi mengenai 

transaksi atau kejadian ekonomi, bersifat keuangan, yang mereka lakukan. 

Menurut Tambunan (2016:11) akuntansi adalah proses identifikasi, 

pencatatan, pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan kejadian 

keuangan, penyajian laporan, serta penginterpretasian atas hasilnya.  
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Sedangkan menurut Rudianto (2018:3) akuntansi adalah sistem penghasil 

informasi keuangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan aktivitas 

ekonomi dan kondisi keuangan suatu perusahaan. 

Dari beberapa pengertian akuntansi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

akuntansi merupakan suatu teknik dalam bidang ekonomi yang dapat memberikan 

informasi terkait keputusan yangakan diambil oleh individu maupun perusahaan 

atau organisasi. 

2.1.2    Konsep Dasar Pencatatan Akuntansi 

 Konsep dasar pencatatan akuntansi merupakan podaman mendasar dalam  

praktik akuntansi. Konsep dasar pencatatan akuntansi diperlukan untuk 

bagaimana pengelahan data-data keuangan didalam perusahaan maupun 

organisasi. Konsep dasar pencatatan akuntansi sangat diperlukan dikarenakan 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik.  

Menurut Hery (2015:11) menyaebutkan bahwa konsep yang mendasari 

prinsip-prisip akuntansi ialah: 

a. Konsep kesatuan usaha 

b. Konsep kesinambungan usaha 

c. Konsep periode akuntansi 

d. Konsep unit moneter 

 



  9 

 

 
 

2.1.3 Siklus Akuntansi 

Untuk sampai pada penyajian informasi keuangan yang dibutuhkan 

berbagai pihak, maka akuntansi harus melewati suatu proses yang disebut dengan 

siklus akuntansi. Menurut Sinaga (2016:19) siklus akuntansi merupakan suatu 

proses pengolahan data yang terdiri dari urutan transaksi yang berdasarkan bukti 

transaksi, sehingga dapat menghasilkan informasi laporan keuangan. Sedangkan 

menurut Weren dkk (2017:175) mendefinisikan siklus akuntansi merupakan 

proses akuntansi yang dimulai dengan menjurnal dan menganalisis transaksi-

transaksi dan diakhiri dengan menyiapkan neraca saldo setelah penutupan. 

Menurut Bahri (2016:18) pengertian siklus akuntansi adalah tahapan-

tahapan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan 

keuangan sehingga siap untuk pencatatan berikutnya. Siklus akuntansi merupakan 

proses pencatatan dan pelaporan akuntansi yang dimulai dari terjadinya suatu 

transaksi sampai laporan keuangan yakni:  

a. Transaksi 

Transaksi adalah semua kegiatan perusahaan yang dapat diukur dengan 

nilai uang dan kegiatan perusahaan yang mengakibatkan berubahnya 

posisi keuangan perusahaan Bahri (2016:19) 

b. Bukti Transaksi  

Bukti transaksi merupakan suatu dokumen asli yang merupakan dasar 

dalam pencatatan keuangan.Bukti transaskti terbagi menjadi dua jenis 

yaitu, transaksi intern dan transaksi eksteren. Menurut Kieso dkk 

(2018:101) yang termasuk bukti transaksi intern terdiri dari:  
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1. Bukti kas keluar (cash voucher) 

Bukti kas keluar adalah tanda bukti bahwa perusahaan telah mengeluarkan 

uang tunai seperti pembelian dengan tunai atau pembayaran gaji, 

pembayaran hutang pengeluaran-pengeluaran lain.  

2. Bukti kas masuk (officel receipt) 

Bukti kas masuk merupakan bukti bahwa perusahaan telah menerima uang 

secara cash atau tunai. 

3. Memo (voucher)  

Fungsi memo sebagai bukti pencatatan antar bagian atau manajer dengan 

bagian-bagian yang ada dilingkungan perusahaan. 

Menurut Kieso dkk (2018:102) yang termasuk bukti transaksi eksteren 

terdiri dari: 

1. Faktur (invoice) 

Menurut Ruknan (2021:170) faktur merupakan bukti penjualan barang 

yang bisa dilakukan secara kredit yang dibuat baik oleh pihak penjual dan 

memberikan kepada pihak pembeli. Faktur ini memiliki beberapa rangkap, 

dimana yang asli akan diberikan kepada pembeli sedangkan kopiannya 

akan disimpan oleh penjual sebagai barang bukti adanya pembelian yang 

dilakukan dan penjualan berupa kuantiti dan jenis barang yang nantinya 

berguna untuk pembukuan penjualan barang.  

2. Nota debet (debet note)  

Menurut Ruknan (2021:170) nota debet ialah surat bukti terjadinya 

pengurangan hutang usaha karena adanya pengembalian barang dagangan 
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atau penurunan harga yang dibuat oleh pihak pembeli, hal ini dilakukan 

oleh pihak pembeli serta disetuji pihak penjual.  

3. Nota kredit (credit note) 

Menurut Ruknan (2021:170) nota kredit adalah penerimaan kembali 

barang yang telah dijual melalui cara kredit atau retur penjualan, atau 

pengurangan harga faktur karena barang sebagian rusak ataupun kualitas 

yang dimiliki tidak sesuai dengan pesanan pembeli. Dalam hal ini, nota 

kredit dibuat oleh penjual.  

a) Jurnal 

Menurut Rudianto (2018:28)  jurnal adalah sebagai berikut:  

Jurnal adalah adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaksi 

perusahaan berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta 

penjelasan yang diperlukan di buku besar. 

b) Buku besar  

Menurut Mulyadi (2016:4) mendefinisikan buku besar merupakan 

buku yang terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk meringkas data 

keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal.   Sedangkan 

menurut Hery (2015:16) buku besar merupakan kumpulan akun yang ada 

didalam perusahan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya 

yang merupakan satu kesatuan. Buku besar dapat dibedakan menjadi dua 

bentuk yaitu: 
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1) Bentuk Skontro atau disebut dengan bentuk kolom dan bentuk 

T yang artinya sebelah menyebelah, sisi kiri debet dan sisi 

kanan adalah kredit. 

2) Bentuk bersaldo yaitu bentuk empat kolom. 

c) Neraca saldo  

Menurut Hanggara (2019:25) neraca saldo dibuat untuk 

mengetahui keseimbangan jumlah debet dan kredit dari akun buku besar. 

Neraca saldo ini disusun pada akhir periode akuntansi atau pada waktu 

yang diperlukan. Sumber pencatatan neraca saldo ini adalah buku besar. 

Jika perusahaan menggunakan akun bentuk staffle (tiga atau empat kolom) 

penyusunan neraca saldo tinggal mencatat saldo terakhir pada masing-

masing akun buku besar. Jika jumlah debet lebih besar dari jumlah kredit, 

maka dihasilkan saldo debet dan ditulis pada nerca saldo pada sisi debet, 

begitu pula sebaliknya.  

Proses untuk menyiapkan nerca saldo terdiri dari: 

1) Jumlahkan dengan pensil lajur debet dan kredit setiap perkiraan 

dalam buku besar.  

2) Hitung saldo setiap perkiraan dalam buku besar, yakni selisih 

antara jumlah debit dan jumlah kredit.  

3) Tuliskan (dengan pensil) saldo setiap perkiraan dalam lajur 

uraian pada sisi perkiraan yang mempunyai jumlah besar. 
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4) Apabila jumlah debit lebih besar, maka saldonya adalah saldo 

debit  cantumkanlah saldo tersebut kedala lajur uraian pada sisi 

debit.  

5) Hal yang sama dilakukan pada jumlah kredit. Apabila jumlah 

kredit lebih besar maka saldonya adalah kredit. Cantumkanlah 

saldo tersebut dalam lajur uraian pada sisi kredit.  

6) Pindahkan saldo-saldo setiap perkiraan ke neraca saldo sebaris 

dengan judul yang bersangkutan dalam neraca saldo. Saldo 

debet dicantumkan dalam lajur debet, saldo debet dicantumkan 

dalam lajur kredit.   

d) Jurnal penyusuaian 

Setelah membuat neraca saldo maka langkah berikutnya adalah 

membuat jurnal penyesuaian, jurnal penyesuaian biasanya dibuat diakhir 

periode dengan tujuan untuk memastikan bahwa prinsip pengakuan 

pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar. 

e) Laporan keuangan  

Laporan keuangan merupakan proses pelaporan keuangan yang 

berisi catatan inforamasi keuangan suatu perusahaan yang terdapat pada 

suatu laporan keuangan. Informasi yang disajikan oleh laporan keuangan 

akan sangat berguna dalam pengamilan keputusan oleh perusahaan.  

Menurut Rudianto (2018:37) dalam laporan keuangan 

menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang 
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diklasifikasikan dalam beberpa kelompok utama menurut karakteristik 

ekonominya yang terdiri dari:  

1) Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu 

periode akuntansi atau satu tahun . 

Menurut Sochib (2018:25) laporan laba rugi menyajikan semua 

pendapatan perusahaan, baik pendapatan operasional maupun 

pendapatan non operasional, semua beban yang telah 

dikeluarkan. Dengan memadukan antara pendapatan bersih 

dengan total beban operasional akan diperoleh laba bersih.  

2) Laporan perubahan ekuitas  

Laporan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan 

ekuitas selama satu periode akuntansi akibat transaksi usaha 

selama periode tersebut. 

Menurut Sochib (2018:26) laporan perubahan ekuitas akan 

menyajikan modal awal yang digunakan operasional, setoran 

tambahan modal, pengambilan pribadi pemilik, laba/rugi bersih. 

Dengan memadukan beberapa unsur tersebut dapat dihitung 

modal akhir perusahaan.   

3) Neraca  

Neraca merupakan laporan tentang posisi keuangan suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu  (Susilowati, 2016). 
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4) Laporan arus kas  

Laporan arus kas adalah suatu laporan yang menunjukkan aliran 

uang yang diterima dan yang digunakan perusahaan selama satu 

periode akuntansi, beserta sumber-sumbernya (Rudianto, 2018).  

Laporan arus kas bertujuan untuk memberikan informasi 

terakait dengan penerimaan dan pengeluaran arus kas dari 

perusahaan pada periode akuntansi tetentu. 

5) Catatan atas laporan keuangan  

Catatan atas laporan keuangan adalah memberikan informasi 

tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan, tetapi 

relevan untuk laporan keuangan dan juga mengungkapkan 

informasi yang diisyaratkan dalam SAK ETAP tetapi tidak 

disajikan dalam laporan keuangan (IAI 2013:27).  

f) Jurnal Penutup  

Menurut Suharli (2012:68) yang dimaksud dengan jurnal penutup 

sebagai berikut ayat jurnal di akhir periode akuntansi yang digunakan 

untuk menihilkan saldo awal perkiraan-perkiraan nominal pada periode 

baru. Sedangkan menurut Weren dkk (2017:169) jurnal penutup adalah 

ayat jurnal yang memasukkan saldo akun nominal ke akun rill pada akhir 

periode. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menutup akun 

nominal menurut Sinaga (2016:120) adalah : 

1) Menutup semua akun pendapatan dengan cara mendebet akun 

pendapatan dan mengkredit akun ikhtisar laba rugi. 
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2) Menutup semua akun beban dengan cara mendebet akun 

ikhtisar laba rugi dan mengkredit akun beban. 

3) Menutup akun ikhtisar laba rugi dengan ketentuan jika laba 

maka akun modal akan dikredit dan apabila rugi maka 

sebaliknya. 

4) Menutup akun prive dengan cara mendebet akun modal pemilik 

dan mengkredit akun prive pemilik.  

g) Neraca Saldo Setalah Penutup  

Menurut Hartati (2018:307) neraca setelah penutupan merupakan 

neraca yang idalamnya berisi saldo buku besar pada akhir periode setelah 

jurnal penutup yang di posting ke buku besar. Neraca saldo setelah 

penutupan ini perlu dibuat pada akhir periode dengan tujuan untuk 

memeriksa dan memastikan keseimbangan buku besar yang akan dijadikan 

sebagai dasar pada awal periode berikutnya. 

h) Jurnal Koreksi  

Menurut Sinaga (2017:87) jurnal koreksi merupakan jurnal yang 

dibuat untuk mengoreksi nilai transaksi yang salah dalam pembukuan dan 

juga untuk mengoreksi klasifikasi akun yang salah. Jurnal koreksi dibuat 

atas kesalahan yang terjadi dalam awal mulanya transaksi tersebut sudah 

dibukukan didalam laporan keuangan. Jurnal koreksi dilakukan jika terjadi 

kesalahan dalam pembukuan. 
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2.1.4   Pengertian koperasi dan gambaran umum 

Koperasi adalah suatu lembaga sosial-ekonomi untuk menolong diri 

sendiri secara bersama-sama.Koperasi adalah usaha yang dijalankan masyarakat 

untuk membantu perkonomian dengan landasan kekeluargaan yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Menurut Ajija dkk (2018:34) koperasi 

merupakan gerakan untuk membela diri dari suatu kelompok masyarakat terhadap 

tekanan-tekanan hidup yang dihadapi, baik dari dimensi sosial maupun ekonomi.    

Pengertian koperasi menurut Suprianto (2015:1) koperasi adalah perkumpulan 

otonom dari orang-orang yang berkumpul secara sukarela untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, sosial dan budaya mealui koperasi yang dimiliki bersama 

atas dasar asas demokrasi. 

Sedangkan menurut Alhusain dkk (2018:3) Koperasi adalah badan usaha 

yang beranggotakan seorang atau badan hukum yang kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi yang ada sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan 

asas kekeluargaan. 

Menurut UU No.25/1992 pengertian koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Berdasarkan UU No. 25/ 1992, tentang perkopersian fungsi-fungsi kperasi 

yaitu: 
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a) Mengembangkan dan membangun potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan.  

b) Berperan serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat.  

c) Memperkukuh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai guru 

utamanya. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan 

perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas 

asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.  

Fokus pada koperasi adalah kerjasama. Tetapi, tidak semua kerja semua 

jenis kerjasama adalah koperasi. Yang sesuai dengan asas koperasi yaitu, 

kebersamaan, kekeluargaan, dan keterbukaan. 

2.1.5 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan  

Menurut peratutan menteri koperasi dan usaha kecil menengah (PERMEN 

KUKM) No.14 tahun 2015 tujuan laporan keuangan ialah menyediakan 

informasi-informasi bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi yang rasional. Sedangakan menurut Suhendar 

(2020:5) laporan keuangan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bersama 

sebagian besar pengguna laporan. Laporan keuangan bertujuan umum termasuk 

juga laporan keuangan yang disajikan dalam dokumen publik lainnya seperti 

laporan tahunan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan 

menyajikan informasi mengenai perusahaan meliputi: 
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a. Aktiva 

b. Kewajiban 

c. Ekuitas 

d. Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian 

e. Arus kas 

2.1.6    Penyajian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan sebuah proses akhir dalam siklus akuntansi 

yang menghasilkan kondisi keuangan perusahaan/organisasi. Hasil dari laporan 

keuangan juga merupakan sebagai catatan informasi keuangan suatu perusahaaan 

atau organisasi pada suatu periode akuntansi yang digunakan untuk 

menggambarkan kinerja suatu perusahaan atau organisasi tersebut. Laporan 

keuangan menurut Hartati (2018:2) adalah suatu infomasi keuangan yang 

didalamnya berisi tentang gambaran bagaimana kondisi keuangan didalam suatu 

perusahaan, yang mana informasi keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran keuangan diperusahaan tersebut. Menurut Standar Akuntansi Keuangan 

(2017:2) “Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.” Menurut Hidayat ( 2018:4) tujuan 

laporan keuangan secara garis besar adalah: 

a. Screening (sarana informasi)  

Analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan keuangannya, dengan 

demikian seorang analisis tidak perlu turun langsung kelapangan untuk 

mengetahui situasi serta kondisi perusahaan yang dianalisa. 
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b. Understanding (pemahaman)  

Analisa dilakukan dengan cara memahami perusahaan, kondisi 

keuangannya, dan bidang usahanya serta hasil dari usahanya. 

c. Forecasting (peramalan)  

Analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan kondisi perusahaan 

pada masa yang akan datang. 

d. Diagnosis (diagnosa)  

Analisa memungkinkan untuk dapat melihat kemungkinan terdapatnya 

masalahnya baik didalam manajemen ataupun masalah yang lain 

dalam perusahaan. 

e. Evaluation (evaluasi)  

Analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi kinerja 

perusahaan termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan 

perusahaan secara efisien. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah berupa pelaporan yang merupakan suatu hasil akhir dari proses akuntansi 

yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan atau organisasi. 

2.1.7 Penyajian Neraca 

Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan yang dihasilkan 

dariperode akuntansi tertentu yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan. 

Menurut Kariyoto (2017:10) neraca adalah  financial statement yang 

memberikan informasi tentang posisi  financial perusahaan pada waktu tertentu.   
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a. Aktiva (Assets) 

Menurut Rudianto (2018:52), aset merupakan sumber daya yang 

dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan 

diharapkan memberikan manfaat ekonomi di masa depan kepada 

perusahaan. adapun aturan yang mengatur tentang penggunaan aset 

pada koperasi terdiri dari:  

1. Aktiva (assets) lain-lain diakui saat aktiva diperoleh dari 

sumbangan dan tidak dapat dijual untuk menutupi kekurangan.  

2. Di dalam laporan keuangan aktiva (assets) wajib dijelaskan yang 

dikelola oleh koperasi dan yang bukan yang dikelola oleh koperasi. 

Dalam usaha koperasi aktiva (assets) terdiri dari: 

1. Aktiva lancar (Current assets) 

Aktiva lancar adalah aktiva yang dapat diuangkan atau dapat 

dijadikan uang dalam jangka pendek Susilowati (2016:45).  

Aktiva lancar terdiri dari:  

a) Kas 

Menurut PERMEN KUKM No. 12 tahun 2015, kas merupakan 

Nilai mata uang kertas dan logam, baik dalam rupiah maupun 

mata uang asing sebagai alat pembayaran dan siap serta bebas 

dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan.  

b) Piutang  

Menurut Hery (2015:29) piutang didefinisikan sebagai 

sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan 
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(umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai 

akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit. 

Menurut Sumiyati (2019:30) Piutang usaha merupakan piutang 

yang muncul dari kegiatan penjualan usaha seperti barang 

ataupun jasa. Setiap perusahaan pasti tidak mengharapkan klien 

tidak dapat membayar hutangnya. Salah satu upaya perusahaan 

dalam mengendalikan resiko piutang tidak tertagih adalah 

dengan membuat daftar piutang berdasarkan umur piutang, 

yaitu dengan cara mengelompokkan daftar pelanggan sesuai 

dengan umur piutang yang di tentukan oleh perusahaan 

sehingga pada saat jatuh tempo dapat di tagih. Hal tersebut 

mempermudah bagian penagihan dalam mengontrol piutang 

perusahaan.  

Piutang termasuk dalam kelompok aktiva lancar. Dalam 

hubungannya dalam penyajian piutang di dalam neraca di 

gunakan dasar pengukuran nilai realisasi. Piutang dinyatakan 

sebesar jumlah beruto tagihan dikurangi dengan taksiran 

jumlah yang tidak dapat diterima.  

Menurut prinsip Akuntansi Indonesia, piutang dapat di peroleh 

dengan jumlah piutang setelah dikurangi cadangan kerugian 

piutang tak tertagih. Piutang tak tertagih adalah hutang pihak 

lain kepada perusahaan atas suatu transaksi, akan tetapi piutang 

tersebut tidak bias dikembalikan meskipun telah di upayakan 
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tindakan penagihan. Dalam hal tersebut perusahaan dapat 

menghapus piutang.  

Penghapusan piutang dalam pengertian yang sederhana adalah 

kerugian yang harus ditanggung perusahaan karena adanya 

piutang yang tidak dapat ditagih. Piutang tidak dapat ditagih 

selain karena peminjam memiliki kondisi yang menyulitkan 

untuk membayar, dapat juga disebabkan karena dibuatnya 

kontrak atau perjanjian yang jelas dan dilindungi hukum. 

Ketika perusahaan hendak melakukan penghapusan piutang, 

perlu dilakukan berdasarkan metode penghapusan piutang. 

Menurut Baridwan (2018:44) metode penghapusan piutang 

adalah usaha yang tidak mungkin dapat ditagih, seperti debitur 

bangkrut, meninggal, pailit dan lain-lain harus dihapuskan 

sehingga akan menjadi biaya bagi perusahaan. Ada dua metode 

dalam penghapusan piutang, yaitu metode langsung dan 

metode cadangan. 

1) Metode Langsung  

Dalam metode langsung, penghapusan piutang baru akan 

dicatat dalam pembukuan ketika piutang sudah benar-benar 

dinyatakan tidak dapat tertagih lagi. Metode ini biasanya 

digunakan oleh perusahaan kecil atau perusahaan yang 

tidak dapat memperkirakan penghapusan piutang atau 

piutang tidak tertagih dengan tepat. 
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2) Metode Cadangan/Penyisihan Piutang  

Metode penghapusan piutang cadangan dalam metode ini 

perusahaan perlu melakukan penaksiran terhadap piutang 

tak tertagih pada setiap akhir periode pembukuan. Metode 

ini biasanya digunakan oleh perusahaan yang memiliki 

skala yang besar dan mencatat perkiraan atau estimasi 

piutang yang tidak dapat ditagih. 

c) Persediaan  

Berdasarkan SAK ETAP (IAI:2013:39) beberapa ciri yang 

mengatur prinsip-prinsip pengakuan dan pengukuran persedian 

adalah aktiva: 

1. Untuk dijial dalam kegiatan usaha normal  

2. Dalam proses produksi untuk kemudian dijual  

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunkan 

dalam proses produksi atau pemberian jasa.   

2. Aktiva tetap (fixed assets)  

Aktiva tetap yang mempunyai manfaat dalam jangka waktu yang 

panjang (lebih dari satu kali/tahun penggunan), dipergunakan 

secara aktif untuk kegiatan usaha dan tidak untuk dijual kembali 

untuk memperoleh pendapatan. 
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3. Aktiva lain-lain 

Aktiva lain-lain merupakan akun yang ada di laporan keuangan 

yang berbgaia hal tidak bisa dikelompokkan kedalamketegori-

kategori aktiva. 

b. Kewajiban (liabilities) 

Kewajiban pada badan usaha koperasi merupakan kewajiban pada 

pihak luar yang bukan pemilik yang datang akibat terjadinya transaksi 

perolehan sumber daya ekonomi yang dilakukan, yang mengakibatkan 

terjadinya arus kas keluar dimasa depan.  

Kewajiban (Liabilities) dibagi dua, yang terdiri dari:  

1. Kewajiban jangka pendek (current liabilities) 

Menurut PERMEN KUKM No. 12 tahun 2015, kewajiban jangka 

pendek merupakan utang koperasi yang digunakan untuk 

kebutuhan modal kerja dan memelihara likuiditas koperasi, dan 

harus dilunasi paling lama dalam satu periode akuntansi koperasi. 

2. Kewajiban jangka panjang(long-term liabilities) 

Meurut PERMEN KUKM No. 12 tahun 2015 kewajiban jangka 

panjang merupakan utang koperasi yang digunkan untuk 

kebutuhan investasi dan/atau kebutuhan lainnya, dan dapat dilunasi 

lebih dari satu tahun. 
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c. Modal (ekuitas) 

Modal pada badan usaha koperasi berasal dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, cadangan, sisa hasil usaha tahun berjalan dan tahun 

sebelumnya yang belum dibagikan. 

Ciri modal dan penyajian modal usaha koperasi diatur oleh  PERMEN 

KUKM No. 12 tahun 2015 adalah sebagi berikut: 

1. Simpan pokok  

Sejumlah uang yang sama banyaknya, yang wajib dibayarkan oleh 

anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. 

Simpanan pokok tidak dapat diambil selama yang bersangkutan 

masih menjadi anggota (PERMEN KUKM No.12 tahun 2015). 

2. Simpanan wajib  

Simpanan wajib merupak iuran wajib bagi setiap anggota koperasi 

berdasarkan periode akuntansi yang berlaku di koperasi. Simpanan 

wajib tidak dapat diambil oleh anggota jka masih menjadi anggota 

koperasi. 

3. Hibah  

Hibah sejumlah uang atau barang modal yang mempunyai nilai 

yang dapat diukur dalamm satuan mata uang, yang diterima dari 

pihak lain baik yang mengikat dan tidak mengikat penggunaanya, 

berupa aset lancar atau aset tetap lainnya (PERMEN KUKM No. 

12 tahun 2015). 

 



  27 

 

 
 

4. Cadangan  

Cadangan merupakan dana yang berasal dari sisa hasil usaha 

(SHU) yang tidak dibagikan kepada anggotanya. Cadangan 

merupakan usaha koperasi untuk menumpuk dana modal sendiri 

untuk sewaktu-waktu digunakan utuk alasan tertentu, seperti 

menutup kerugian dalam usaha.   

5. Sisa Hasil Usaha  (SHU)  

Sisa hasil usaha merupakan pendapatakan dari kegiatan koperasi 

selama periode akuntanis yang dianut. Sisa hasil usaha akan 

dibagikan kepada anggotanya karena telah menanam modal 

dikoperasi. 

2.1.8 Penyajian Laporan Perubahan Ekuitas  

Tujuan dari laporan perubahan ekuitas ialah untuk menunjukkan 

perubahan modal selama satu periode akuntansi akibat transaksi usaha selama 

periode tersebut. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan ekuitas 

terdiri dari: 

a. Kenaikan sektor modal 

Adanya kenaikan sektor pada pada modal terjadi karena pengeluaran 

modal saham atau tambahan investasi dari pemilik perusahaan yang 

mengakibatkan modal kerja akan bertambah. 
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b. Penambahan hutang jangka panjang  

Penambahan hutang jangka panjang baik yang berbentuk obligasi, 

hipotek, atau hutang jangka panjang lainnya yang diimbangi dengan 

bertambahnya aset lancar, maka modal kerja akan bertambah. 

c. Pengurangan atau penurunan aset tetap 

Terjadinya pengurangan atau penurunan asset tetap yang diimbangi 

dengan bertambahnya aset  lancar karena adanya penjualan aset tetap 

maupun melalui proses depresiasi, dengan ini modal kerja akan 

bertambah.  

d. Perusahaan mengalami kerugian  

Kerugian berupa kerugian normal ataupun kerugian exidentil. Maka, 

kerugian tersebut akan mengurangi modal kerja.  

e. Pembentukan dana atau pemisahan aset lancar 

Tujuan dari pembentukan dana atau pemisahan aset tetap ialah untuk 

tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang yang akan mengurangi 

modal kerja.  

f. Pengambilan uang atau barang  

Pengambilan uang atau barang  bertujuan untuk kepentingan pribadi 

yang dilakukan oleh pemilik perusahaan.  

2.1.9 Penyajian Laporan Laba Rugi 

 Menurut Shatu (2016:24) laporan laba rugi ialah laporan keuangan yang 

melaporkan mengenai aktivitas operasional perusahaan dengan menghitung 

pendapatan dan beban-beban selama satu periode yang kemudian dapat ditentukan 
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laba ruginya. Sedangkan menurut PERMEN KUKM No. 14 tahun 2015 dalam 

laporan laba rugi koperasi terdapat pencatatan hasil usaha yang didapat dari 

anggota dan bukan dari anggota. Didalam laporan laba rugi mencakup akun-akun 

yang terdiri dari:  

a. Pendapatan 

b. Beban operasional 

c. Beban perkoperasian 

d. Beban pajak 

e. Laba rugi neto 

2.1.10 Penyajian Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan sebuah laporan yang berisi informasi terkait 

aliran kas perusahaan dari aktivitas operasi, investasi, dan pendapatan pada suatu 

periode tertentu. 

Menurut Suhendar (2020:6) laporan arus kas adalah laporan keuangan 

yang menggambarkan lalu lintas keuangan baik dari sisi kas masuk mauoun dari 

sisi kas keluar. Laporan arus kas ini akan memberikan gambaran kepada pemakai 

kapan saatnya kondisi kas surplus dan kapan saatnya deficit. Begitu juga 

informasi tentang dari mana saja sumber penerimaan dan pengeluaran kas.   

Menurut IAI (2013:24) pelaporan arus kas dari aktivitas operasi 

mengnukan salah satu metode berikut:  

a. Metode langsung  

Metode langsung adalah suatu metode penyusunan laporan arus kas 

dimana dirinci aliran masuk kas dari aktivitas-aktivitas operasi. 
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b. Metode tidak langsung 

Mentode tidak langsung merupakan suatu metode penyusunan laporan 

arus kas, dimana dibuat rekonsiliasi antara laba yang dilaporkan 

dengan aliran kas. 

2.1.11 Catatan Atas laporan keuangan.    

Catatan atas laporan keuangan mempunyai informasi tambahan terkait 

laporan keuangan.Catatan atas laporan keungan juga berisi tentang kebijakan-

kebijakan koperasi terhadap metode-metode yang digunakan dan pengambilan-

pengambilan keputusan penting yang berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi 

dan penyajian laporan keuangan. 

Menurut Yuniarsih (2018:20) catatan atas laporan keuangan umumnya 

ditujukan untuk memperkuat atau memperjelas pos-pos yang disajikan dalam 

bagian utama laporan keuangan.  

2.2 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

diuraikan diatas maka penulis menemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut, 

penerapan akuntansi pada Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega belum 

melaksanakan prinsip-prinsip  akuntansi berlaku umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain penelitian 

Desain pada penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang melakukan 

perbandingan atara data yang telah dikumpulkan dengan teori-teori yang berkaitan 

dan disajikan dalam bentuk hasil penelitian.   

Menurut Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang berdasarkan filsafat postpositivisme yang digunakan uuntuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, 

menerangkan, menjelaskan, dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang 

akan diteliti dengan mempelajari lebih dalam individu, kelompok ataupun suatu 

kejadian.  

3.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah laporan keuangan pada Koperasi 

Perdagangan dan Jasa Prima Umega tahun buku 2018-2019 di Kota Pekanbaru.  
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data merupakan sekumpulan informasi maupun keterangan-keterangan 

yang diperoleh melalui pengamatan ataupun melalui pencarian suatu sumber 

tertentu. Ditinjau dari sisi sumber data penelitian dibagi dua yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengurus koperasi. 

Pada data primer ini peneliti memperoleh secara langsung dari 

Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega berupa sejarah 

perkembangan koperasi, kegiatan usaha, dan kebijakan dibidang 

operasional. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mengumpulkan 

data-data yang telah disusun oleh pengurus koperasi dalam bentuk 

laporan keuangan koperasi dan struktur organisasi 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi pada penelitian ini ialah mengumpulkan 

dokumen-dokumen untuk data sekunder seperti, neraca, laporan rugi-

laba, laporan arus kas dan struktur organisasi. 
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2. Wawancara (interview) 

Metode wawancara ini merupakan tanya-jawab yang dilakukan 

peneliti kepada pengurus Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega  yaitu dengan mewawancarai ketua, sekretaris dan bendahara.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data data berfungsi sebagai informasi bagi para pengguna 

data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis deskriptif. Yaitu, 

metode yang mengumpulkan, meneliti dan membahas data yang ada kemudian 

menganalisa serta membandingkan dengan kenyataan yang ada dengan berbagai 

teori yang telah dipelajari dan relevan yang berkaitan dengan pembahasan 

pemecahan pokok permasalahan yang kemudian dapat ditarik kesimpulannya. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1  Gambaran Umum Koperasi  

Koperasi Perdagangan danJasa Prima Umega terletak dijalan Teratai no. 

83 A, Pekanbaru, adalah koperasi yang bergerak di bidang usaha, unit simpan 

pinjam dan unit usaha dagang.Dalam unit simpan pinjam, koperasi memberikan 

pinjaman kepada anggotanya dengan jangka waktu 24 bulan. Sedangkan dalam 

unit usaha dagang, Koperasi Perdagangan danJasa Prima Umega melakukan 

pengadaan buku-buku kelengkapan organisasi koperasi. 

4.1.1  Struktur Organisasi 

 Hal yang sangat  penting dalam melaksanakan organisasi adalah 

diperlukannya kerjasama kelompok. Dengan terdapatnya struktur organisasi kita 

dapat melihat pembagian kerja dan bagaimana fungsi ataupun aktivitas yang 

dikoordinasikan dengan baik. 

 Tugas dan peran dari masing-masing struktur yang ada dikoperasi adalah 

sebagai berikut. 

1. Rapat Anggota  

Kekuasaan tertinggi didalam koperasi adalah anggota, yang dapat 

dilihat dari forum rapat anggota. Hak-hak yang terdapat pada rapat 

anggota terdiri dari: 
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a. Rapat anggota mempunyai hak dalam meminta keterangan 

pertanggungjawaban pengurus dan pengawas terkait pengelolaan 

koperasi.  

b. Rapat anggota paling sedikit dilaksanakan sekali dalam setahun.  

c. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus rapat anggota 

dilaksanakan 6 bulan setelah tahun buku berlalu.  

2. Pengawas 

Pengawas dikoperasi dipilih oleh anggota koperasi melalui rapat 

anggota pertanggung jawab.Pengawas merupakan salah satu perangkat 

dalam koperasi yang diangkat dari dan oleh anggota. Adapun susunan 

pengawas di Koperasi Perdangan & Jasa Prima Umega sebagai berikut:  

Ketua      : Hj. Kasnawati K.SH 

Anggota  : Gustini, SE 

Anggota   : Ir. Suhaimi 

3. Pengurus  

Pengurus koperasi dipilih oleh anggota koperasi melalui Rapat Anggota 

Tahunan (RAT). Pengurus bertanggung jawab terhadap segala kegiatan 

koperasi dan usahanya. Berdasarkan pasal 50 UU No. 17 tahun 2012 

tugas pengurus antara lain:  

a. Mengelola koperasi dan usahanya. 

b. Mengajukan rancangan dan rencana kerja serta rancangan rencana 

anggaran pendapatan dan belanja koperasi. 

c. Menyelenggarakan rapat anggota. 
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d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas. 

e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventasris secara 

tertib. 

f. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus. 

g. Menyelenggarakan pembinanaan karyawan secara efektif dan 

efisisen. 

h. Melakukan upaya lain bagi kepentingan, kemanfaatan, dan 

kemanjuan koperasi. 

Adapun susunan pengurus Koperasi Perdagangan & Jasa Priama 

Umega adalah sebagai berikut:  

Ketua  : Ir. Rizwandi, M.Eng 

Sekretaris : Anton Hudri, S.Sos 

Bendahara : Hj. Netriyul  

4.1.2  Aktivitas Koperasi  

Tujuan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan khususnya anggota 

dan masyarakat.Maka dengan ini bidang koperasi harus memenuhi kebutuhan 

anggotanya dan memiliki peluang untuk berkembang dan memiliki kelangsungan 

usaha yang panjang. 

Aktivitas koperasi Perdangangan dan Jasa Prima Umega terdiri dari:  

1. Pengadaan  

Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega melakukan pegadaan 

buku-buku kelengkapan koperasi. 
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2. Unit simpan Pinjam 

Koperasi melayani kebutuhan simpan pinjam dan pembiayaan barang 

bagi anggota dengan cepat. 

 Kebijakan yang ditempuh Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega 

dalam menjalankan aktivitasnya sebagai berikut: 

1. Pegadaan  

Menjalin kerjasama yang baik dengan percetakan-percetakan yang ada 

di Pekanbaru. 

2. Simpan pinjam dan pembiayaan 

Pada unit simpan pinjam koperasi melakukan kebijakan  berupa 

fasilitas pembiayaan berdasarkan prinsip kehati-hatian dan 

penyempurnaan sistem administrasi simpan pinjam anggota koperasi. 

Gambar 4.1 

Struktur Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega  

 

 

 

 

 

 

   

Sumber: Koperasi Perdagangan dan  Jasa Prima Umega 

RAPAT ANGGOTA 

 PENGAWAS PENGURUS 

UNIT PERDAGANGAN  

ANGGOTA 

UNIT LAINNYA UNIT SIMPAN PINJAM 
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahahasan 

  Pedoman yang digunakan oleh koperasi adalah SAK ETAP, dikarenakan 

koperasi tidak wajib melaporkan keuangannya kepada publik secara luas hanya 

dan hanya wajb  melaporkan kepada anggotanya.  

 Dari uiraian yang ada pada bab sebelumnya dan tinjauan penerapan 

standar akuntansi keuangan, bab ini akan membahas terkait analis serta penelian 

mengenai penerapan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum pada Koperasi 

Perdagangan dan Jasa Prima Umega. Berikut ini adalah analisa yang dilakukan 

oleh penulis. 

4.2.1 Dasar Pencatatan 

Dasar pencatatan yang digunakan oleh Koperasi Perdagangan dan Jasa 

Prima Umega adalah accrual basis yaitu, transaksi diakui saat terjadinya transaksi 

tanpa melihat apakah kas sudah diterima atau dibayarkan. Hal ini dapat dilihat 

pada neraca dengan munculnya perkiraan akun piutang sebagai akibat dari 

aktivitas operasional koperasi. Dan juga pada beban diakui pada saat terjadinya 

transaksi, yang mengakibatkan timbulnya perkiraan akun beban yang masih harus 

dibayar pada bagian kewajiban pada laporan neraca. Pada unit simpan pinjam, 

pendapatan diterima dari pembebanan bunga atas pinjaman. 

4.2.2 Proses Akuntansi 

Proses akuntansi yang terjadi pada Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega diawali dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi setiap harinya. Setiap 

transaksi dicatat kedalam buku kas umum (lampiran 7) yang didalamnya terdapat 

kas masuk dan kas keluar. Selanjutnya, disusun laporan keuangan yaitu, neraca, 
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pembagian hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan aktiva tetap, pos-pos 

neraca, persedian, buku kas umum, dan laporan arus kas. Untuk memudahkan 

pencatatan sebaiknya koperasi mencataat transaksi ke jurnal khusus.   

a. Tahap Pencatatan 

Tahap pertama yang dilakukan oleh Koperasi Perdagangan dan Jasa 

Prima Umega ialah mencatat transaksi-transaksi yang terjadi sesuai 

dengan bukti transaksi.  Bukti transaksi yang terjadi di Koperasi 

Perdagangan dan Jasa Prima Umega diawali dengan melakukan 

pencatatan pada buku kas umum.  

Tabel 4.1 

Buku Kas Umum  

Tanngal Kode 

No. 

Nota Uraian Debet (Rp) Kredit (Rp) 

17/12/2019   

BKM 

12/12 

Diterima Angsuran S/P An. 

Anton Hudri 800.000  

 

    Angsuran S/P    

  

 

    Jasa S/P              

  

 

    Simpanan Wajib   

  

17/12/2019   

BKM 

13/12 

Diterima Pelunasan Penyertaan 

Toko 542.000 

 

 

    Penyertaan            

  

 

    Keuntungan          

  

17/12/2019   

BKM 

14/12 

Diterima Pelunasan Pinj. An. 

Dra. Hj. Ida Triani 2.000.000 

 

 

    Angsuran S/P       

  

 

    Jasa S/P                 

  

 

    Simpanan Wajib     

  

 

    Simpanan Sukarela   

  

19/12/2019   

BKM 

15/12 

Diterima Angsuran An.Anita 

Yuana 100.000 

 

23/12/2019   

BKK 

2/12 

Dibayarkan Honorarium Ketua 

Jan s/ d Des 2019 

 

3.600.000 

27/12/2019   

BKK 

3/12 

Dikembalikan Titipan An. 

Wahyuni Aulia 

 

1.000.000 

27/12/2019   

BKM 

16/12 

Diterima Pelunasan Pinjaman 

Kantor 2.100.000 

 

27/12/2019   

BKK 

4/12 

Dibayarkan Pembelian 

Kegiatan Ir. Rizwandi  6.633.257 

27/12/2019   BKM Diterima Keuntungan Kegiatan 66.332 
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17/12 Ir. Rizwandi 

30/12/2019   

BKM  

18/12 Penarikan Tunai Bank Riau 10.526.000 

 

30/12/2019   

BKK 

5/12 

Dibayarkan Hutang ke BMT 

Al-Ittihad (Anton Hudri)  10.526.000 

 

    Angsuran S/P ke-19    

  

 

    Bagi Hasil                   

  

 

    Simpanan Wajib              

  

 

    BPJS KetenagaKerjaan  

  

31/12/2019   

 BKM 

19/12 

Diterima Angsuran An. 

Helmawati 

     

1.210.000 

 

 

    Angsuran S/P              

  

 

    Jasa S/P                          

  

 

    Simpanan Wajib               

  

 

    Simpanan Sukarela           

  

31/12/2019   

 BKM 

20/12 

Diterima Simpanan Sukarela 

An. Hj. Netriyul 

     

1.000.000 

 

31/12/2019   

 BKK 

6/12 

Dibayarkan Honorarium 

Pengawas 

 

2.000.000 

31/12/2019   

 BKK 

7/12 

Dibayarkan Konsumsi 

Pengawas 

 

150.000 

Sumber: Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega 2019 

 Pada tabel 4.1 seharusnya pihak Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega membedakan pencatatan untuk pembukuan kas masuk maupun kas 

keluarnya. Hal ini ditujukan agar pencatatan lebih sistematis sehingga dapat 

diketahui nominal pemasukan dan pengeluaran kasnya untuk kas masuk ataupun 

kas keluar yang seharusnya dibuat oleh pihak Koperasi Perdagangan dan Jasa 

Prima Umega yang tertera pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Jurnal Penerimaan Kas 

Tanggal Keterangan 

Debet Kredit 

Kas Piutang 
Akun 

Lainnya 

17/12/2019 Diterima Angsuran    800.000 800.000 
 

17/12/2019 Pelunasan Penyertaan Toko    542.000 
 

542.000 

17/12/2019 Diterima Pelunasan Pinjaman 2.000.000 2.000.000 
 

19/12/2019 Diterima Angsuran 100.000    100.000 
 

27/12/2019 Diterima Pelunasan Pinjaman  2.100.000 2.100.000 
 

21/12/2019 Diterima keuntungan Kegiatan    66.332 
 

      66.332 
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30/12/2019 Penarikan Tunai Bank Riau 10.526.000 
 

10.526.000 

31/12/2019 Diterima Angsuran  1.210.000   1.210.000 
 

31/12/2019 Diterima Simpanan Sukarela 1.000.000 
 

  1.000.000 

  Jumlah  18.344.332   7.752.000  10.592.332 

Sumber: Data Olahan 

 

Tabel 4.3 

Jurnal Pengeluaran Kas  

Tanggal Keterangan 
Debet Kredit 

Beban 
Pembelian Hutang 

Akun Beban 
Kas 

    Honorium Lainnya Konsumsi 

23/12/2019 
Dibayarkan 

Honorium 
3.600.000 

    
  3.600.000 

27/12/2019 
Dikembalikan 

Titipan    
1.000.000 

 

   

1.000.000 

27/12/2019 

Dibayarkan 

Pembelian 

Kegiatan 
 

6.633.257 
   

 

6.633.257 

30/12/2019 
Dibayarkan 

Hutang   
10.526.000 

  
10.526.000 

31/12/2019 
Dibayarkan 

Honorium 
2.000.000 

    
2.000.000 

31/12/2019 

Dibayarkan 

Konsumsi 

Karyawan 
    

150.000     150.000 

  Jumlah 5.600.000 6.633.257 10.526.000 1.000.000 150.000 23.909.257 

Sumber: Data olahan 

b. Tahap Penggolongan 

Buku besar merupakan tahapan untuk merangkum catatan transaksi 

keuangan yang di dalamnya mencantumkan akun-akun yang berasar dari 

jurnal yand telah di buat sebelumnya. Koperasi Perdagangan dan Jasa 

Umega hanya mencatat transaksi ke dalam jurnal umum tanpa melakukan 

posting ke buku besar. Dibawah ini contoh buku besar yang seharusnya di 

buat oleh  Koperasi Perdagangan dan Jasa Umega : 
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Tabel 4.4 

Buku Besar Kas 

Akun : Kas  

Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit 
Saldo 

Debet Kredit 

1/12/2019 Saldo Awal   
 

    6.083.171   

31/12/2019 Jurnal Penerimaan Kas 
 

18.344.332 
 

 24.427.503 
 

31/12/2019 Jurnal Pengeluaran Kas     23.909.257       518.246   

Sumber: Data olahan  

c. Tahap Pengikhtisaran  

Tahap pengikhtisaran merupakan tahap dari pencatatan saldo akhir buku 

besar ke neraca saldo. Tujuan dari tahap pengikhtisaran ini ialah untuk 

melihat postingan jumlah sisi debet atau kredit telah sama atau tidak 

(balance). Jika terdapat perbedaan antara sisi debet dan kreditnya, bisa 

dilakukan koreksi kembali. Jika sudah benar neracanya akan 

mempermudah penyusuanan Laporan Petanggung Jawaban pengurus.  

1. Neraca Saldo 

Neraca saldo merupakan daftar kumpulan akun atau perkiraan yang 

terdapat dibuku besar atau pengelompokan saldo akhir didalam buku 

besar. Pada tahap ini Koperasi telah membuat neraca saldo dengan 

deketahuinya keseimbangan saldo akun dari buku besar sebelum 

penyesuian. 

2. Ayat Jurnal Penyesuian 

Pada tahap ini koperasi sudah membuat ayat jurnal penyesuian (lampiran 

10) yang terdiri dari penyesuian penyusutan aset tetap dimana penyusutan 

ini sudah benar dari perhitungannya, tanggal perolehan, dan nilai 

perolehan. Penyusutan dilakukan menggunakan metode garis lurus. 
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d. Tahap Pelaporan  

1. Laporan Posisi Keuangan 

Koperasi telah membuat Laporan Posisi Keuangan sesuai dengan 

PERMEN KUMKM No.12 tahun 2015. Koperasi Perdagangan dan Jasa 

Prima Umega telah membuat laporan keuangan  dengan jumlah pada tahun 

2018 sebesar Rp986.346.648 dan pada tahun 2019 sebesar Rp863.600.142. 

a) Kas dan Bank 

Penilaian kas yang ditampilkan dineraca merupakan jumlah kas yang 

dapat digunakan sewaktu-waktu dan tidak terikat penggunaannya. Sesuai 

dengan sifat kas yang bersifat likuid, kas telah disajikan pada urutan paling 

atas dari aktiva lancar. Penilaian kas yang dicantumkan dineraca 

merupakan jumlah kas yang dapat dipergunakan sewaktu-waktu dan tidak 

terikat penggunaannya. Jumlah kas dan bank pada tahun 2019 adalah 

sebesar Rp6.060.475. 

Berdasarkan uraian diatas penyajian kas dan bank telah sesuai dengan 

prinsip akuntansi berlaku umum. 

b) Piutang  

Piutang yang disediakan koperasi pada tahun 2019 sebesar Rp 

325.210.628. Dalam penyajaian piutang koperasi tidak melakukan 

penyisihan piutang tak tertagih. Seharusnya Koperasi membuat jurnal 

penyesuian pada akhir periode.  

Misalnya, ditafsirkan piutang tak tertagih pada tahun 2019 sebesar 2% dari 

saldo piutang anggota sebesar  Rp325.210.628 × 2%.  
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Beban piutang tak tertagih  Rp6.504.212 

Penyisihan piutang tak tertagih      Rp6.504.212 

Berdasarkan uraian diatas pencatatan piutang pada Koperasi Perdagangan 

dan Jasa Prima Umega belum sepenuhnya memenuhi prinsisp-prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

c) Persediaan   

Persediaan adalah kekayaan koperasi yang diinvestasikan dalam 

bentuk bahan baku, barang dagangan, barang dalam proses, dan barang 

jadi dengan kriteria untuk dijual dalam kegiatan usaha normal. Persediaan 

yang disajikan dineraca yaitu sebesar harga perolehan yang meliputi 

seluruh total biaya langsung maupun tidak langsung yang berkaitan 

dengan persediaan. Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega 

menggunakan metode FIFO (First In First Out) dalam mencatat 

persediaan. Persediaan yang dimiliki oleh  Koperasi Perdegangan dan Jasa 

Prima Umega pada tahun 2018 dan 2019 sebesar Rp11.156.100. 

d) Aset Tetap  

Pada Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega dinilai berdasarkan 

harga perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan. Semua aset 

disusutkan selama taksiran masa manfaatnya dengan menggunakan 

metode garis lurus.  

Jumlah aset tetap pada tahun 2019 sebesar Rp519.431.200. (lampiran 

4) jumlah aset tetap setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan 

sebesar Rp53.263.460. aset tetap yang umur ekonomisnya telah habis 
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namun, masih digunakan tetap disajikan dalam daftar asset tetap yang 

terdisri dari: lemari, lemari arsip, UPS LEXUS 650 V, kipas Panasonic, 

printer Brother DCP-J125, komputer, dan bangunan kantin. 

Bangunan kantin yang telah habis umur ekonimisnya dan memiliki 

nilai buku nol  (lampiran 4) masih digunakan oleh Koperasi Perdagangan 

dan Jasa Umega. Seharusnya koperasi menyajikan daftar aset tetap yang 

nilai bukunya 0 sudah habis umur ekonomisnya dengan nilai 1. 

Berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap bagunan 

kantin dengan tarif 5%, peralatan usaha sebesar 20%, dan perlengkapan 

kantor sebsesar 10% dari harga perolehan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditafsirkan, bahwa pencatatan dan 

penyajian aset tetap telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi beterima 

umum dan sesui dengan SAK ETAP. 

e) Kewajiban 

Kewajiban merupakan hutang yang masih harus dibayar oleh 

perusahaan atau organisasi dengan jangka waktu tertentu. Kewajiban harus 

dibayar melalui setor tunai. Pada Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega kewajiban terdiri dari: 

1) Kewajiban jangka pendek 

Kewajiban jangka pendek pada koperasi terdiri dari: simpanan 

sukarela, dana risiko, dana-dana SHU, penyisihan biaya RAT, 

penyisihan pajak, titipan, titipan simpan anggota yang tidak aktif, dan 

honor yang masih harus dibayar. 
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Titipan merupakan dari simpanan anggota yang sudah keluar dari 

keanggotan koperasi, tetapi simpanan mereka masih belum diambil. 

Tujuan dari titipan tersebut harus dijelaskan dalam laporan hasil 

pemerikasaan pengawas. Total kewajiban pada tahun 2018 

Rp166.417.721 dan tahun  2019 Rp168.958.795. 

2) Kewajiban jangka panjang  

Kewajiban jangka panjang Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega pada tahun 2019 sebesar Rp201.944.600  yang terdiri dari, 

hutang dana APBD/APBN Rp103.918.000, hutang titipan 

Rp5.000.000, investasi jangka panjang Rp51.694.200, dan Hutang 

BMT Al-Ittihad Rp41.332. 400. 

Berdasarkan uraian diatas penyajian kewajiban pada Koperasi 

Perdagangan dan Jasa Prima Umega telah sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku umum. 

f) Ekuitas  

Ekuitas pada koperasi merupakan kekayaan bersih yang terdiri 

simpanann pokok sebesar Rp5.900.000, simpan wajib Rp173.820.000, 

penyetaraan partisipasi anggota Rp49.756.793, simpanan wajib khusus, 

donasi Rp65.219.000, cadangan Rp185.298.866, dan SHU/laba tahun 

berjalan sebesar Rp11.842.088. 

Simpanan pokok merupakan sejumlah uang yang sama banyaknya, 

yang bersifat wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat 
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masuk menjadi anggota dan simpanan pokok tidak bisa diambil selama 

masih menjadi anggota. 

Simpanan wajib ialah sejumlah uang yang besarannya tidak sama. 

Simpanan wajib dibayar oleh anggota tiap periodenya selama menjadi 

anggota dan simpanan wajib tidak bisa diambil selama menjadi anggota. 

Donasi merupakan sumbangan yang didapatkan dari pemerintah Kota 

Pekanbaru untuk Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega. Tujuan 

dari donasi tersebut harus dijelaskan dalam laporan hasil pemerikasaan 

pengawas. 

Hibah merupakan sejumlah uang atau barang modal yang mempunyai 

nilai dan dapat diukur dalam satuan mata uang yang diterima dari pihak 

lain baik yang terikat ataupun yang tidak terikat penggunanya. Hibah 

donasi tidak dapat dibagikan kepada anggotanya. 

Cadangan merupakan bagian dari sisa hasil usaha yang disisihkan 

sesuai dengan ketentuan anggaran dasar dan anggran rumah tangga atau 

ketetapan rapat anggota. 

Dengan demikian ekuitas pada Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. 

2. Laporan Sisa Hasil Usaha  

Laporan sisa hasil usaha adalah laporan yang berisi kinerja operasi 

dalam suatu periode tertentu. Laporan aktivitas koperasi terdiri dari 

pendapatan, beban keuangan, bagian laba/rugi dari investasi dengan 

menggunkan metode ekuitas, beban pajak, dan laba/rugi neto.Koperasi 
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Perdagangan dan Jasa Prima Umega telah menyajikan laporan sisa hasil 

usaha telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang menjelaskan 

mengenai perubahan laba rugi anggran akibat berbagai transaksi dalam 

satu periode. Persahaan ataupun organisasi menyajikan laporan perubahan 

ekuitas yang menunjukkan (a) laba/rugi untuk periode akuntansi yang 

digunakan, (b) pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas, 

(c)setiap komponen ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan 

koreksi kesalahan yang diakui , dan (d) untuk setiap komponen ekuitas, 

satu rekonsiliasi antara jumlah tercatat awal dan akhir periode. 

Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega telah menyajikan 

perubahan ekuitas sesuai dengan SAK ETAP 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan perubahan 

pada kas yang meliputi arus kas dari aktivitas koperasi, arus kas dari 

aktivitas investasi, dan arus kas dari aktivitas pendanaan. Jumlah arus kas 

yang berasal dari aktivitas operasi adalah indikator yang menentukan 

pengoperasiannya dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk 

melunasi pinjaman, memelihara kemampuan perusahaan, membayar 

deviden, dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pendanaan 

dari luar. 
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Arus kas pada koperasi dipisahkan menurut aktivitas operasi, 

aktivitas pendanaan, dan aktivitas investasi. Koperasi Perdagangan dan 

Jasa Prima Umega telah menyajikan laporan arus kas pada akhir tahun 

periode. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan mempunyai informasi terkait 

dengan laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan menyediakan 

rincian pada laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memiliki 

kriteria yang seharusnya terdapat pada laporan keuangan. 

Catatan atas laporan keuangan yang baik adalah selain menyajikan 

pos-pos pada neraca dan pada laba rugi juga meyajikan kebijkan akuntansi 

yang telah ditentukan oleh perusahaan. Kebijakan-kebijakan yang 

seharusnya ada dalam catatan atas laporan keuangan meliputi kebijakan 

terkait pengakuan piutang usaha, metode penyusutan yang digunakan dan 

lain sebaiknya. Catatan atas laporan keuangan juga seharusnya menyajikan 

pendapatan usaha sesuai dengan transaksi kepada anggota.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada Koperasi Perdangan dan 

Jasa Prima Umega serta melakukan analisis terhadap data, maka penulis dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega bergerak dalam bidang 

usaha perdagangan, jasa, dan simpan pinjam.  

2. Dalam pengakuan pendapatan dan beban Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega menggunakan prinsip accrual basis yaitu transaksi diakui saat 

terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas sudah diterima atau 

dibayarakan. 

3. Dalam melakukan proses akuntansi, koperasi belum menerapkan proses 

akuntansi secara lazimnya, yaitu menyiapkan jurnal atas transaksi dan 

pembuatan buku besar.  

4. Dalam penyajian piutang koperasi tidak menyajikan perkiraan 

penyisihan piutang tak tertagih karena koperasi mengambil kebijakan 

penghapusan piutang langsung.  

5. Pada aset tetap koperasi masih menyajikan aset tetap yang umur 

ekonomisnya telah habis. 

6. Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega sudah membuat catatan 

atas laporan keuangan, tetapi mungkin belum lengkap.  
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7. Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega tidak menjelaskan akun 

donasi dan titipan yang terdapat di laporan keuangan.  

8. Secara umum koperasi Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega 

belum sesuai dengan prinsip akuntnsi berterima umum.  

5.2  Saran  

1. Sebaiknya Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega menyajikan 

penyisihan piutang tak tertagih.  

2. Pada aset tetap seharusnya Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima 

Umega sebaiknya koperasi membuat penyusutan dengan 

memperhitungkan waktu pengguanaan aset tetap.   

3. Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega seharusnya melengkapi 

catatan atas laporan keungan sesuai dengan SAK ETAP.  

4. Sebaiknya Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega membuat 

jurnal khusus yang terdiri dari, jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluran 

kas. 

5. Koperasi Perdagangan dan Jasa Prima Umega sebaiknya menyajikan 

laporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima 

umum.  
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